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ABSTRACT

Arthropods can affect the economic and ecological success of agroecosystems in
cabbage plantations. The study aimed to obtain data on the dynamics and types of
arthropods in cabbage plantations. The study was conducted in cabbage plantations in
Kerinjing Village, Pagaralam City from June 2024 to July 2024. The method used to
determine the types and populations of arthropods was by setting traps on the soil surface
and insect nets (sweep nets) for arthropods in the plant canopy. Data were analyzed using
analysis of variance (ANOVA) and further Least Significant Difference (LSD) tests at a
significance level of 5%. The results of the study found six orders of arthropods, namely
Araneida, Coleoptera, Dermaptera, Hymenoptera, Lepidoptera, and Orthoptera. The
population of arthropods in each order was found to fluctuate. The highest population in
the Dermaptera order was 6.79 individuals, and the lowest in the Araneida order was 0.78
individuals, while in the Coleoptera, Hymenoptera, Lepidoptera, and Orthoptera orders
were 0.83, 0.92, 2.46, and 0.93, respectively. Data on the dynamics of diverse arthropod
populations can be the basis for determining the timing and methods of environmentally
friendly and sustainable pest population control in cabbage plantations.
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ABSTRAK

Arthropoda dapat berpengaruh pada keberhasilan ekonomi dan ekologi agroekosistem
pada pertanaman kubis. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan data dinamika dan jenis
arthropoda pada pertanaman kubis. Penelitian dilaksanakan pada lahan pertanaman kubis
di Desa kerinjing Kota Pagaralam, pada bulan Juni 2024 sampai bulan Juli 2024. Metode
yang digunakan untuk mengetahui jenis dan populasi arthropoda adalah dengan
pemasangan lubang perangkap (pitfall trap) pada permukaan tanah dan jaring serangga
(sweep net) untuk arthropoda pada tajuk tanaman. Data di analisis menggunakan analisis
sidik ragam (ANOVA) dan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tingkat signifikansi
5%. Hasil penelitian menemukan 6 ordo arthropoda yaitu Araneida, Coleoptera,
Dermaptera, Hymenoptera, Lepidoptera, dan Orthoptera. Populasi arthropoda untuk
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masing-masing ordo yang ditemukan berfluktuasi.  Populasi tertinggi pada ordo
Dermaptera sebesar 6.79 ekor, dan terendah pada ordo Araneida sebesar 0.78 ekor,
sedangkan pada ordo Coleoptera, Hymenoptera, Lepidoptera dan Orthoptera masing-
masing sebesar 0.83, 0.92, 2.46, dan 0.93. Data dinamika populasi arthropoda yang
beragam dapat menjadi dasar waktu dan metode pengendalian populasi hama yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan pada pertanaman kubis.

Kata kunci: hama, keragaman, musuh alami, pengendalian hayati, serangga
PENDAHULUAN

Kubis (Brassica oleracea L.) adalah tanaman Brassicaceae, yang beradaptasi cukup
baik terhadap lingkungan, bernilai ekonomis yang tinggi karena mengandung mineral
seperti kalsium, besi, fosfor, sulfur, vitamin A, B dan C, karbohidrat dan protein, berguna
bagi kesehatan dan memiliki arti ekonomi sebagai pendapatan petani serta berpotensi
sebagai komoditas ekspor (Faruk et al., 2017; Nurfajriani et al., 2022; Nurmas et al., 2023,
Sihaloho et al., 2020; Winarto & Sebayang, 2015).

Produksi kubis di Sumatera Selatan berdasarkan laporan terakhir (Badan Pusat Statistik
Sumatera Selatan (BPS SS), 2024) tertanggal 13 Februari 2023 berfluktuasi. Pada tahun
2021 sampai 2023 ialah 41.505 kwintal, 38.419 kwintal, dan 49195 kwintal, sedangkan
khusus daerah Pagar Alam produksi kubis dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023
sebesar 20.163 kwintal, 13.140, dan 13.305 kwintal.

Permasalahan yang dihadapi dalam produksi tanaman kubis diantaranya adalah tenaga
kerja, luas lahan, pola tanam, pupuk kendang, benih, pestisida (Maitimu & Suryanto, 2018;
Ningsih, 2016; Rahmawati et al., 2023), varietas, iklim dan lingkungan yang kurang
menguntungkan seperti stress abiotik (Cervenski et al., 2022; Kapoor et al., 2020), serta
serangan hama dan penyakit (Murtiningsih et al., 2023).

Arthropoda merupakan kelompok hewan yang melimpah dan beragam dimana sekitar
84% dari semua spesies hewan adalah anggota filum ini di berbagai habitat dan adaptasi.
Arthropoda pada pertanaman dapat sebagai serangga entomophagous atau musuh alami
dan penyerbuk tanaman yang berperan penting dalam keberhasilan ekonomi dan ekologi
agroekosistem (Barnes, 2024; McCravy, 2018).

Arthropoda pada pertanaman kubis yang berperan sebagai musuh alami diantaranya
adalah predator Coccinella transversalis (F.), C. septempunctata (L.), Episyrphus belteotus
(L.), Harmonia dimidiata (F), Maenochilus sexmaculatus, Micraspis discolor (F), dan
laba-laba predator Oxyopes spp (Sarma et al., 2021), sedangkan arthropoda sebagai hama
diantaranya Agrotis ipsilon (Hfn.), Athalia proxima, Epilachna spp. (L.), Hellula undalis
(L.), Monolepta signata Oliv, Nezara viridula (L.), Pieris rapae (L.), Plutella xylostella
(L.), Spodoptera exigua (L.), Syntomoides imaon (L.), dan Trichoplusia ni (Hubner)
(Embbaby & Lotfy, 2015; Sarma et al., 2021). Dalam budidaya pertanian penting
menggunakan prinsip ekologi yaitu hubungan organisme dengan lingkungan dimana
pengelolaan lahan yang baik dapat menampung predator alami hama dengan menggunakan
hubungan mangsa-predator maka populasi hama berbahaya dapat dikendalikan (Das et al.,
2020). Hal ini adalah salah satu upaya dalam mewujudkan pertanian berkelanjutan yang
merupakan isu global saat ini (Kurniawan et al., 2023). Keanekaragaman hayati ekosistem
dapat menentukan tingkat produktivitas pertanian (Sulistyorini et al., 2023). Budidaya
tanaman dengan menggunakan prinsip ekologi dapat mengurangi penggunaan pestisida
dalam pengendalian hama. Seperti diketahui bahwa pestisida dapat menimbulkan bahaya
yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman, tanah, air, lingkungan dan kesehatan
manusia (Ahmad et al., 2024; Iswandari et al., 2020; Pathak et al., 2022).
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Informasi mengenai jenis dan dinamika populasi arthropoda pada waktu tertentu pada
pertanaman kubis dapat menjadi acuan pengelolaan hama sebagai upaya mengurangi
pemakaian bahan kimia sehingga menjadi landasan pengendalian hama yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data dinamika
populasi arthropoda pada pertanaman kubis yang bermanfaat untuk pengendalian hama
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2024 di kebun kubis milik warga di
Desa kerinjing Kecamatan Dempo utara Kota Pagaralam, sedangkan identifikasi sampel
dilakukan di Laboratorium Hama dan penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Palembang.

Lokasi Pengamatan

Lokasi pengamatan ditetapkan secara purposive sampling. Metode yang digunakan
untuk mengetahui jenis dan populasi arthropoda pada permukaan tanah adalah dengan
pemasangan lubang perangkap (pitfall trap) dan jaring serangga (sweep net) untuk
arthropoda pada tajuk tanaman. Pitfall terbuat dari gelas plastik ukuran 7,5 x 8,5cm
dibenamkan dalam tanah dengan pinggiran gelas sejajar dengan permukaan tanah,
diletakkan di lima titik pengamatan secara diagonal. Pitfall diisi alkohol 70% dicampur air
dengan perbandingan 1:1 setinggi 3 cm dan diganti yang baru setiap selesai pengamatan
yaitu dengan interval waktu pengamatan 3 hari, sebanyak 5 kali pengamatan. Sweep net
berukuran diameter 30 cm dan panjang 100 cm.
Pitfall diletakkan pada 5 titik diagonal yang telah ditentukan, satu hari sebelum
pengamatan. Pengambilan sampel arthropoda dilakukan dengan sepuluh kali ayunan pada
titik-titik yang telah ditentukan menggunakan sweep net (Dinata & Nisa, 2023).

Identifikasi dan Populasi Arthropoda

Waktu pengamatan pukul 08.00 dan 16.00 wib dengan menghitung jumlah arthropoda
yang ditemukan. Pengamatan pertama dimulai pada umur tanaman 30 hari setelah tanam
(hst) sebanyak 5 kali pengamatan dengan interval waktu setiap pengamatan 3 hari
(Nunilahwati et al., 2023). Sampel yang didapat setiap pengamatan dimasukkan dalam
kantung plastik ukuran 10 x 15 cm, diberi label ukuran 2 x 2 cm yang berisi catatan lokasi
hari, tanggal, waktu. Data yang terkumpul meliputi jenis dan jumlah arthropoda
diidentifikasi menggunakan buku identifikasi Borror et al. (1996) dan Kalshoven, (1981),
dan referensi lain yang mendukung.

Analisis Data

Data jumlah arthropoda dianalisis dengan analisis sidik ragam (ANOVA). Uji lanjut
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tingkat signifikansi 5% digunakan untuk
membandingkan rerata antar populasi arthropoda, menggunakan aplikasi excel 2021. Data
hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.

HASIL

Hasil penelitian di pertanaman kubis di Desa kerinjing Kecamatan Dempo utara Kota
Pagaralam ditemukan 6 Ordo serangga arthropoda yaitu Ordo Araneida, Coleoptera,
Dermaptera, Hymenoptera, Lepidoptera, Orthoptera dengan (Gambar 1,2). Jumlah rata-
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rata arthropoda pada setiap waktu pengamatan menunjukkan jumlah yang beragam
(gambar 3). Hasil analisis sidik ragam untuk populasi masing-masing ordo menunjukkan
berbeda sangat nyata pada uji lanjut BNT 5% (Tabel 1).

,L“‘ ‘m ; : 4 I - iA
Gambar 1. Arthropoda yang ditemukan pada pertanaman kubis pada waktu penelitian. A. Theridion sp (Laba-
laba) (Lycosidae: Araneida), B. Kumbang tanah (Carabidae: Coleoptera), C. Phyllotreta cruciferae
(Chrysomilidae: Coleoptera), D. Celisoches morio (Forficulidae: Dermaptera), E. Nylanderia sp (Formicidae:
Hymenoptera), F. Camponotus sp (Formicidae: Hymenoptera), G. Plutella xylostela (Plutellidae:
Lepidoptera), H. Crocidolomia sp (Pyralidae: Lepidoptera), I. Gryllus sp (Gryllidae: Orthoptera). (Sumber
foto: Rizky Ferdianto, 2024).
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Gambar 2. Persentase jumlah populasi untuk masing-masing Ordo Arthropoda
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Gambar 3. Jumlah rata-rata individu (ekor) untuk masing-masing ordo arthropoda yang ditemukan pada
waktu penelitian.

Tabel 1. Uji lanjut jumlah rata-rata pada masing-masing Ordo Arthropoda pada waktu pengamatan

Ordo Arthropoda Jumlah rata-rata Arthropoda
Araneida 0.78+0.11 a
Coleoptera 0.83+£0.09 ab
Dermaptera 6.79+3.10 f
Hymenoptera 0.92+0.12 abc
Lepidoptera 2.46 £ 2.40 abcde
Orthoptera 0.93+0.05 abcd

Keterangan: huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf uji lanjut
BNT 0.05 = 3.95.

PEMBAHASAN

Identifikasi Arthropoda

Hasil penelitian menunjukkan ordo artropoda yang ditemukan sebanyak 6 ordo yaitu
Araneida, Coleoptera, Dermaptera, Hymenoptera, Lepidoptera dan Orthoptera dengan 9
spesies (Gambar 1).

Pada penelitian ditemukan arthropoda berukuran 8 milimeter, warna putih, terdapat 2
mata besar pada kepala, thorak menyatu dengan kepala, abdomen berbentuk bulat dan 4
pasang tungkai (Gambar 1A). Arthropoda ini teridentifikasi sebagai Theridion sp (Laba-
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laba) (Lycosidae: Araneida) (Prasad et al., 2019), merupakan salah satu predator alami
(Nasution, 2016). Hasil penelitian terdapat arthropoda berbentuk kumbang dengan warna
hitam mengkilap ukuran 8-10 milimeter, 3 pasang tungkai dan sepasang antena (Gambar
1B). ldentifikasi kumbang ini menunjukkan termasuk ordo Coleoptera dan famili
Carabidae. Kumbang dari famili Carabidae umumnya dikenal sebagai kumbang tanah,
memiliki keragaman ukuran dan perilaku. Kumbang tanah adalah salah satu musuh alami
yang bermanfaat untuk pengendalian hama invertebrata, pengelolaan gulma, predator dari
hama P. xylostella (Cannon et al., 2016; Safitri & Haryadi, 2023).

Pada tajuk tanaman kubis juga ditemukan kumbang berukuran kecil sekitar 5 milimeter,
berwarna hitam mengkilap, 3 pasang kaki dan sepasang antena pendek berukuran 1-2
milimeter. Hasil identifikasi menunjukkan arthropoda tergolong serangga dengan ordo
Coleoptera dari famili Chrysomelidae dan spesies Phyllotreta cruciferae (Gambar 1C).
Cranshaw, (2019) menyatakan bahwa serangga ini termasuk hama karena merusak daun
tanaman dari famili Brassicaceae, tetapi kerusakan yang ditimbulkan tidak berdampak
signifikan, karena menurut Ellis (2015) dalam Ortega-Ramos et al. (2022) tanaman yang
terserang kumbang ini dapat mengkompensasi kerusakan daun hingga 90% pada tahap
awal pertumbuhan.

Arthropoda bertubuh ramping berukuran kisaran 15 milimeter, berwarna hitam
kecoklatan. Di ujung abdomen terdapat seperti capit yang disebut cerci, memiliki 3 pasang
tungkai. Hasil identifikasi menunjukkan arthropoda ini tergolong Ordo Dermaptera dan
Famili Forficulidae dan berstatus sebagai musuh alami atau predator. Hal ini juga
bersesuaian dengan hasil penelitian Karundeng et al. (2024) yang menyebutkan juga
serangga ini dengan nama cocopet (Gambar 1D).

Arthropoda dengan ciri-ciri tubuh berwarna kemerahan, ukuran 1,5-2 milimeter, kepala,
dada dan abdomen terlihat jelas, terdapat 3 pasang kaki dan sepasang antena dengan
bentuk antena menyiku. Kepala berbentuk segitiga, dan terdapat sepasang rahang yang
kuat. Identifikasi arthropoda ini menunjukkan dari golongan ordo Hymenoptera, famili
Formicidae (Gambar 1E). Selain identifikasi berdasarkan (Kalshoven, 1981), hasil
pengamatan ini juga sesuai dari sumber https://strategic.id/blog/kenali-jenis-jenis-semut/.
Menurut Sharma et al. (2021), arthropoda ini adalah spesies Nylanderia sp. Ditemukan
juga dari ordo dan famili ini tetapi tubuh berwarna hitam, ukuran tubuh sedikit lebih besar
dari Nylanderia sp yaitu 9-11 milimeter (Gambar 1F). Menurut Riyanto (2007) dalam
Affandi & Rahardjo, (2024), arthropoda ini sering disebut semut termasuk spesies
Camponotus sp berperan sebagai predator, menguraikan bahan organik, mengendalikan
hama dan bahkan membantu penyerbukan.

Selanjutnya ditemukan arthropoda dengan ciri-ciri sayap terlipat, warna abu-abu
kecoklatan, terdapat corak seperti berlian, ukuran tubuh berkisar 5-6 milimeter, sepasang
antena dan 2 pasang tungkai (Gambar 1G). Hasil identifikasi menunjukkan arthropoda ini
dari ordo Lepidoptera, famili Plutellidae dan spesies Plutella xylostella (Nurmas et al.,
2023; Susniahti et al., 2017), merupakan hama tanaman famili Brassicae terutama tanaman
kubis dan menyebabkan kerusakan pada tanaman seperti daun berlubang (Julyasih, 2023;
Sembiring & Mendes, 2023). Selain larva P. xylostella hama tanaman kubis ditemukan
juga larva dengan ciri-ciri berwarna hijau berukuran 18 milimeter. Pada sisi kiri kanan
larva terdapat garis putih kehitaman sepanjang tubuhnya (Gambar 1H). Larva arthropoda
ini menyerang krop atau titik tumbuh tanaman kubis dengan tingkat serangan yang berat.
Pada krop yang terserang terlihat kotoran larva tersebut sehingga tampak basah dan busuk.
Hasil identifikasi menunjukkan arthropoda ini termasuk dalam ordo Lepidoptera dan famili
Pyralidae, dari gejala serangan pada krop tanaman kubis dimana larva ditemukan
merupakan spesies Crocidolomia binotalis (Pertiwi & Haryadi, 2022). Menurut Kristanto
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et al. 2013 dalam Witri & Purnomo, (2021) serangan Crocidolomia dapat menyebabkan
penurunan hasil 79,81% pada tanaman kubis. Sistem penanaman monokultur dengan
vegetasi tertentu juga dapat mempengaruhi keanekaragaman arthropoda tanah (Rahmadi et
al,. 2004 dalam (Erwinda et al., 2016).

Arthropoda teridentiifikasi berikutnya dengan ciri-ciri tubuh dengan ukuran berkisar 15-
20 milimeter, berwarna hitam kecoklatan, 3 pasang tungkai dan cerci diujung abdomennya.
Terdapat juga sepasang antena berukuran berkisar 10-15 milimeter (Gambar 1),
menunjukkan arthropoda yang ditemukan ini merupakan nimpa dari Ordo Orthoptera dan
Famili Grillidae. Menurut Nunasikhah & Juniati (2022), artropoda golongan ini sering
disebut sebagai jangkrik yang berkerabat dengan belalang dan kecoa, sering dijumpai di
rerumputan kebun, tanah lapang dan persawahan. Merchant (2001) dalam Ardiyati et al.
(2015) menyatakan bahwa jangkrik termasuk serangga omnivora yaitu memakan tanaman,
buah-buahan, bahan organik, bahkan sebagai pemangsa dan pemakan bangkai.

Arthropoda hasil penelitian menunjukkan persentase jumlah rata-rata populasi
bervariasi. Persentase tertinggi pada ordo Dermaptera sebesar 54%, selanjutnya ordo
Lepidoptera, Coleoptera, Hymenoptera, Orthoptera dan Araneida, masing-masing sebesar
19%, 7%, 7%, 7% dan 6% (Gambar 2). Hal ini mengindikasikan pada pertanaman kubis
yang diamati di dominasi serangga arthropoda dari ordo Dermaptera yang merupakan
musuh alami, dan diikuti ordo Lepidoptera sebagai hama. Menurut Chaidir et al. (2023),
semakin tinggi dominansi suatu spesies hewan, dapat menjadi indikasi keanekaragaman
jenis tumbuhan yang rendah.

Populasi Arthropoda

Populasi arthropoda pada masing-masing ordo berfluktuasi untuk setiap pengamatan
(Gambar 3). Pada pengamatan pertama jumlah individu arthropoda untuk masing-masing
ordo cukup tinggi. Hal ini karena pertanaman kubis pada fase pertumbuhan vegetatif
merupakan sumber makanan bagi spesies hama. Pada pengamatan berikutnya terlihat
penurunan jumlah populasi. Diduga karena hama sudah memasuki fase hidup berikutnya
atau sudah tidak ada inang lagi. Fluktuasi populasi arthropoda ini terjadi karena
bertambahnya umur tanaman kubis setelah tanam maka terjadi penurunan populasi. Pada
populasi ordo Lepidoptera dari data teridentifikasi sebagai hama yaitu P. xylostella dan
Crocidolomia binotalis tampak bahwa naik turunnya populasi seiring dengan naik
turunnya populasi ordo Dermaptera sebagai musuh alami. Disamping itu juga ukuran
tubuh arthropoda dapat menyebabkan fluktuasi populasi. Menurut Schellhorn et al. (2014)
bahwa pergerakan suatu spesies terkait dengan ukuran tubuh sehingga berpengaruh pada
distribusi populasi. Buchori et al. (2023) menyatakan dunamika populasi serangga
memiliki peran signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan waktu pengamatan berbeda tidak nyata untuk
setiap ordo arthropoda dimana F hitung 1.88 dan a 0.05 = 2.87, sedangkan populasi
arthropoda pada setiap ordo berbeda sangat nyata F hitung 12,63 dan a 0.05 = 2.71.
Jumlah rata-rata populasi arthropoda dilanjutkan dengan analisis Uji Lanjut BNT 0.05
untuk melihat perbedaan jumlah populasi antar ordo artropoda (Tabel 1). Hasil uji lanjut
BNT 0.05 = 3.95 menunjukkan berbeda sangat nyata untuk semua ordo. Jumlah rata-rata
populasi tertinggi pada ordo Dermaptera sebesar 6.79 ekor dan terendah pada ordo
Araneida sebesar 0.78 ekor, sedangkan pada ordo Coleoptera, Hymenoptera, Lepidoptera
dan Orthoptera masing-masing sebesar 0.83, 0.92, 2.46, dan 0.93. Perbedaan populasi
pada setiap ordo dimungkinkan dari serangga itu sendiri seperti kemampuan mencari
inang, siklus hidup, adaptasi terhadap lingkungan, persaingan serta kondisi lingkungan
tempat hidup. Dari hasil penelitian (Nunilahwati et al., 2023) menunjukkan terdapat
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perbedaan signifikan populasi arthropoda pada pertanaman mentimun di tiga lokasi.
Perbedaan ini karena kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembaban serta ketersediaan
sumber makanan di masing-masing lokasi pengamatan. Dinamika populasi serangga
terjadi karena adanya interaksi dari faktor intrinsik, interaksi tropik, cara hidup dan faktor
eksternal seperti kualitas habitat, kondisi cuaca. Faktor-faktor tersebut dapat
mempengaruhi kemampuan distribusi spesies laba-laba (Solbreck et al., 2022; Sturm,
2018; Wolz et al., 2020).

KESIMPULAN

Pada pertanaman kubis di Desa Kerinjing Kota Pagar Alam ditemukan 6 ordo
arthropoda yaitu Araneida, Coleoptera, Dermaptera, Hymenoptera, Lepidoptera, dan
Orthoptera.  Populasi arthropoda untuk masing-masing ordo yang ditemukan cukup
berfluktuasi. Populasi tertinggi pada ordo Dermaptera sebesar 6.79 ekor dan terendah pada
ordo Araneida sebesar 0.78 ekor, sedangkan pada ordo Coleoptera, Hymenoptera,
Lepidoptera dan Orthoptera masing-masing sebesar 0.83, 0.92, 2.46, dan 0.93.
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